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PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior Terminal Tipe A Ciakar Sumedang dengan pendekatan
smart hub building dan transformasi budaya nilai filosofi lumbung padi mampu
menjawab permasalahan terkait penataan ruang, efektivitas sirkulasi, serta
kebutuhan fasilitas terminal yang optimal. Melalui penerapan sistem smart
lighting, smart HVAC, dan sistem informasi digital, terminal dirancang untuk
mendukung efisiensi energi sekaligus kenyamanan pengguna. Tata letak ruang
yang terintegrasi yang mampu menciptakan alur pergerakan yang lebih jelas,
terarah, dan mudah dipahami oleh pengguna.

Konsep filosofi Mandala Hurip yang dikaitkan dengan nilai pada sistem
lumbung padi dalam perancangan ini mampu menghadirkan urutan pengalaman
spasial yang terstruktur dan memiliki makna budaya yang kuat. Nilai perjalanan
hidup yang terinspirasi dari siklus pertumbuhan padi diinterpretasikan ke dalam
tiga tahapan utama. Fase tanam diwujudkan pada area kedatangan dan lobby
informasi sebagai representasi awal perjalanan, fase tumbuh diterapkan pada area
ruang tunggu yang didukung fasilitas kafetaria, UMKM, dan ruang laktasi sebagai
simbol proses perkembangan, sementara fase panen diwujudkan pada area
keberangkatan sebagai tujuan akhir perjalanan dengan penerapan bentuk visual
pada plafon yang terhubung dengan kolom seolah menaungi ruang sebagai
interpretasi padi yang semakin merunduk. Transformasi nilai budaya diterapkan
secara harmonis melalui tata letak ruang, elemen interior, serta pengalaman
pengguna.

Perancangan ini menunjukkan bahwa desain interior terminal tidak hanya
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan operasional transportasi dan kenyamanan,
tetapi berperan sebagai media pelestarian budaya lokal melalui pengalaman ruang
yang bermakna. Melalui integrasi teknologi dan nilai budaya Sunda, terminal

Ciakar Sumedang dirancang sebagai ruang transit modern dan berkarakter.
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B. Saran

Perancangan interior Terminal Tipe A Ciakar Sumedang masih memiliki
beberapa keterbatasan. Pembahasan mengenai penerapan teknologi smart hub
building masih berada pada tahap konseptual sehingga belum mencakup teknis
dan pengujian sistem secara mendalam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penulis menyarankan penelitian dan
perancangan selanjutnya dapat mengembangkan aspek teknologi digital yang
terintegrasi, seperti sistem informasi interaktif, serta aspek keberlanjutan
bangunan yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, kajian lebih lanjut mengenai
aspek keberlanjutan serta efisiensi energi perlu dilakukan guna menghasilkan
desain terminal yang lebih fungsional dan relevan dengan perkembangan

kebutuhan transportasi publik di masa mendatang.
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